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Abstrak

Latar Belakang: Cakupan imunisasi di semua fasilitas pelayanan
kesehatan menurun akibat adanya wabah Covid-19. Bagaimanapun, bayi
harus tetap mendapatkan imunisasi dasar lengkap agar memiliki
kekebalan yang spesifik terhadap penyakit. Cakupan Imunisasi Dasar
Lengkap di Puskesmas Kedung Badak sebelum masa pandemi cenderung
stabil, namun di tahun 2020 terjadi penurunan yang cukup signifikan. Hal
tersebut dikarenakan terbatasnya akses masyarakat terhadap layanan
imunisasi, ketersediaan vaksin serta fasilitas layanan yang ada.

Tujuan: Untuk mengkaji bagaimana hubungan peran tenaga kesehatan,
persepsi mengenai Covid-19 dan fasilitas pelayanan kesehatan terhadap
status imunisasi dasar bayi pada masa pandemi di Puskesmas Kedung
Badak, Bogor.

Metode: Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan cross-sectional,
menggunakan teknik total sampling sebanyak 45 orang. Kriteria sampel
adalah ibu yang memiliki bayi usia 12-18 bulan yang berkunjung untuk
imunisasi di Puskesmas Kedung Badak, Bogor selama bulan Januari
2022. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan
wawancara. Instrumen kuesioner penelitian meliputi: peran tenaga
kesehatan, persepsi mengenai Covid-19 dan fasilitas pelayanan
kesehatan.

Hasil: Sebanyak 34 responden (76%) telah mendapatkan imunisasi dasar
lengkap. Sebanyak 43 responden (96%) menilai bahwa tenaga kesehatan
memiliki peran yang baik. Sebanyak 39 orang (87%) memiliki persepsi
yang benar mengenai Covid-19. Sebanyak 41 responden (91%) menilai
fasilitas pelayanan kesehatan baik.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara peran tenaga kesehatan dan
fasilitas pelayanan kesehatan dengan status imunisasi dasar bayi di
Puskesmas Kedung Badak, Bogor. Sementara itu, tidak ada hubungan
antara persepsi ibu mengenai Covid-19 dengan status imunisasi dasar
bayi.

Kata Kunci: covid-19, imunisasi dasar bayi

Pendahuluan

Imunisasi merupakan upaya kesehatan masyarakat paling efektif dan efisien dalam
memberikan kekebalan/ imunitas pada Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3l).
Sejak ditemukannya vaksin, jutaan anak diseluruh dunia dapat diselamatkan dari kematian akibat
PD3I. Adapun tujuan khusus imunisasi adalah tercapainya target Universal Child Immunization
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(UCI) sebesar 80% pada bayi di seluruh desa atau kelurahan pada tahun 2014.* Cakupan imunisasi
di semua fasilitas pelayanan kesehatan menurun dikarenakan adanya wabah Covid-19. Kondisi ini
amat mengkhawatirkan mengingat penurunan cakupan imunisasi pada beberapa penyakit tertentu
dapat menimbulkan kejadian luar biasa. Sekretaris Satuan Tugas Imunisasi Ikatan Dokter Anak
Indonesia Prof. dr. Soedjatmiko, Sp. A (K) mengatakan para orang tua harus diedukasi bahwa
walaupun pandemi Covid-19, anaknya harus tetap mendapatkan imunisasi dasar lengkap. Anak
yang tidak mendapatkan imunisasi dasar lengkap maka tubuhnya tidak mempunyai kekebalan
spesifik ternadap penyakit, sehingga bisa berdampak sakit berat, bahkan meninggal. Anak tersebut
juga akan menyebarkan kuman-kuman ke anak-anak di lingkungannya sehingga dapat
menimbulkan wabah. Bila orangtua tidak membawa anaknya untuk diimunisasi, berarti bisa
membahayakan keselamatan anaknya dan anak-anak lain di lingkungannya. Imunisasi yang sudah
disediakan oleh pemerintah untuk imunisasi rutin meliputi: Hepatitis B, BCG, Polio, DPT,
Campak.>

Menurut data WHO, cakupan imunisasi global menurun dari 86% pada 2019 menjadi 83%
pada 2020. Diperkirakan 23 juta anak di bawah usia satu tahun tidak menerima vaksin dasar, yang
merupakan jumlah tertinggi sejak 2009. Pada tahun 2020, jumlah anak yang tidak divaksinasi
meningkat sebanyak 3,4 juta anak. Penurunan ini kemungkinan akan berlanjut karena negara-
negara fokus pada upaya berkelanjutan untuk mengendalikan pandemi Covid-19 dan pengenalan
vaksin Covid-19.% Secara nasional, cakupan imunisasi dasar lengkap sebesar 83,3%. Angka ini
belum memenuhi target Renstra tahun 2020 yaitu sebesar 92,9%. Cakupan Imunisasi Dasar
Lengkap di Jawa Barat tahun 2020 sebesar 89,3%, sedangkan cakupan Imunisasi Dasar Lengkap
di Kota Bogor Tahun 2020 sebesar 82,4%.* Tahun 2020 cakupan imunisasi dasar lengkap Kota
Bogor hanya mencapai 63,2% capaian UCI. Dari sebanyak 68 kelurahan, hanya 43 kelurahan yang
mencapai target imunisasi dasar > 80%. Cakupan Imunisasi Dasar Lengkap di Puskesmas Kedung
Badak, Bogor pada bulan September 2021 sebesar 61,42 %. Cakupan Imunisasi dasar bayi
sebelum masa pandemi cenderung stabil, telah mencapai lebih dari 80%. Namun demikian di tahun
2020 terjadi penurunan yang cukup signifikan. Banyak bayi yang tidak mendapatkan imunisasi
dasar pada tahun tersebut dikarenakan keterbatasan akses masyarakat terhadap layanan imunisasi,
ketersediaan vaksin serta fasilitas layanan yang ada.®

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan penulis pada 10 ibu yang memiliki
bayi usia 1 tahun dan belum mendapatkan Imunisasi Dasar Lengkap, diketahui sebanyak 6 ibu
mengatakan tidak membawa bayinya ke Puskesmas untuk imunisasi karena takut bayi dan dirinya
tertular virus Covid-19. Sementara itu sebanyak 4 ibu mengatakan ketersediaan vaksin di
Puskesmas sempat kosong beberapa bulan. Berdasarkan data dan uraian diatas, rumusan dari
penelitian ini adalah: Bagaimana Hubungan Peran Tenaga Kesehatan, Persepsi Ibu Mengenai
Covid-19, dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan terhadap Status Imunisasi Dasar Bayi pada Masa
Pandemi di Puskesmas Kedung Badak, Bogor Tahun 2022.

Metode

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan cross-sectional, menggunakan data primer dan
sekunder. Sampling dilakukan menggunakan teknik total sampling dengan jumlah responden
sebanyak 45 orang. Kriteria responden adalah ibu yang memiliki bayi usia 12—-18 bulan yang
berkunjung untuk imunisasi di Puskesmas Kedung Badak selama bulan Januari 2022. Instrumen
penelitian meliputi peran tenaga kesehatan, persepsi ibu mengenai Covid-19 dan fasilitas
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pelayanan kesehatan yang dikaji berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan pada kuesioner.
Data selanjutnya dianalisis menggunakan analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi
variabel, serta analisis bivariat untuk mengetahui hubungan peran tenaga kesehatan, persepsi
mengenai Covid-19 dan fasilitas pelayanan kesehatan terhadap status imunisasi dasar bayi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa dari sebanyak 45 responden diketahui sebagian
besar (60%) berusia 31-40 tahun, usia 25-30 tahun sebanyak 15 orang (33%) dan usia > 40 tahun
sebanyak 3 orang (7%). Kesadaran ibu akan pentingnya imunisasi sangat dipengaruhi oleh usia.
Semakin tua usia akan semakin sadar akan pentingnya imunisasi bagi anaknya.® Responden
dengan pendidikan SMA sebanyak 23 orang (51%), SMP sebanyak 11 orang (24%), SD sebanyak
9 orang (21%) dan perguruan tinggi sebanyak 2 orang (4%). Tingkat pendidikan yang tinggi akan
membuat seseorang semakin mudah menerima informasi dan pengetahuan yang dimiliki akan
semakin banyak pula.” Responden IRT atau tidak bekerja diketahui sebanyak 28 orang (50%),
pegawai swasta sebanyak 19 orang (34%) dan PNS sebanyak 9 orang (16%). Menurut Prihanti
(2016), cakupan imunisasi dasar lengkap dipengaruhi oleh pekerjaan ibu.® Ibu yang tidak bekerja
akan memiliki peluang lebih besar dalam mengakses pelayanan kesehatan untuk melakukan
imunisasi pada anaknya.®

Sebanyak 43 responden (96%) menilai bahwa tenaga kesehatan memiliki peran yang baik
di Puskesmas Kedung Badak. Sebanyak 39 orang (87%) memiliki persepsi yang benar mengenai
Covid-19. Sebanyak 41 responden (91%) menilai fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas
Kedung Badak, Bogor adalah baik. Sebanyak 34 responden (76%) diketahui telah mendapatkan
imunisasi dasar lengkap. Menurut penulis, fasilitas pelayanan kesehatan yang baik meliputi:
tempat pelayanan yang memadai, terpisah dari tempat pelayanan pasien sakit, ruangan yang bersih,
vaksin yang selalu tersedia, pelayanan imunisasi yang terjadwal, dan tenaga bidan yang selalu ada
di jam pelayanan imunisasi. Kelengkapan fasilitas pelayanan tersebut akan sangat berpengaruh
terhadap status imunisasi dasar bayi.

Hasil pengkajian menunjukkan terdapat hubungan antara peran tenaga kesehatan dengan
status imunisasi dasar bayi di Puskesmas Kedung Badak, Bogor. Menurut Rahmi dkk. (2018),
terdapat pengaruh sikap/pelayanan petugas kesehatan terhadap kelengkapan imunisasi dasar, di
mana sikap petugas yang baik sangat mempengaruhi status imunisasi dasar bayi.*° Demikian pula,
petugas kesehatan yang memiliki peran yang baik dalam program imunisasi akan mempengaruhi
banyaknya responden yang sudah mendapatkan imunisasi dasar lengkap.l! Sikap petugas yang
ramah dan berkompeten dalam memberikan pelayanan, memberikan informasi yang dibutuhkan
responden mengenai efek imunisasi, jenis imunisasi, ketersediaan vaksin, jadwal imunisasi dan
konseling yang tepat meningkatkan keinginan ibu untuk membawa bayinya mendapatkan
imunisasi.

Diketahui terdapat pula hubungan antara fasilitas pelayanan kesehatan dengan status
imunisasi dasar bayi di Puskesmas Kedung Badak, Bogor. Menurut Nurhasanah (2021), penurunan
pelayanan imunisasi salah satunya disebabkan karena fokus layanan di masa pandemi dialihkan
pada layanan Covid-19 sehingga layanan imunisasi terganggu.'? Sebagamana juga dinyatakan oleh
Adamu (2020) bahwa kasus Covid-19 mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah petugas
kesehatan untuk pelayanan imunisasi sehingga pelayanan imunisasi terganggu dan cakupan
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imunisasi menurun.

Sementara itu di lain pihak, diketahui tidak ada hubungan antara persepsi ibu mengenai
Covid-19 dengan status imunisasi dasar bayi di Puskesmas Kedung Badak, Bogor. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian dari Saragi & Herlija (2021) bahwa banyak ibu yang masih mempunyai
persepsi negatif terhadap Covid-19, di mana ibu takut membawa bayinya untuk diimunisasi karena
takut dengan penularan Covid-19.* Lebih lanjut Tegegne (2021) menyatakan bahwa ketakutan
masyarakat akan terpapar virus COVID-19 mengakibatkan ibu takut membawa anaknya ke
Puskesmas untuk diimunisasi sehingga kunjungan imunisasi menurun. Padahal dengan prokes
yang ketat dapat mencegah penularan Covid-19.2> Menurut asumsi penulis, pengumpulan data
melalui kuesioner dilakukan di bulan Januari 2022, di mana kasus Covid-19 mulai melandai
sehingga ibu sudah tidak takut membawa bayinya untuk diimunisasi ke Puskesmas.

Kesimpulan

Dari sebanyak 45 responden diketahui bahwa bayi yang telah mendapatkan imunisasi dasar
lengkap sebanyak 76%, penilaian peran tenaga kesehatan baik sebanyak 96%, persepsi benar
mengenai Covid-19 sebanyak 87% dan fasilitas pelayanan kesehatan baik sebanyak 91%. Terdapat
hubungan antara peran tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan terhadap status
imunisasi dasar bayi pada masa pandemi di Puskesmas Kedung Badak, Bogor.
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